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Abstract

The main problem experienced by educators is the lack of innovative teaching materials that can facilitate students and increase learning motivation in understanding a material so that innovative teaching materials need to be developed, one of which is popular scientific books. This development research aims to test the Practicality of Popular Scientific Books on the Diversity of Bird Species in the Tabanio Coastal Forest Area on Students' Critical Thinking Ability. The development stages include self-evaluation, expert test, individual test, small group test, field test. The type of data used is descriptive data, using readability instruments, BIP implementation and student responses are used for practicality of content, practicality of expectations and actual. The results showed that the Popular Scientific Book on Bird Species Diversity that had been developed was stated to be very practical based on the BIP individual test which was stated to be very good with an average of 83.59%. The Popular Scientific Book on Bird Species Diversity that has been developed is declared practical because the results of student responses with an average score of 92.30% with very good criteria, the results of BIP implementation on average 83.33% with criteria strongly agree. Based on this, the BIP developed is very practical to use and makes it easier for students to learn.

Abstrak
Permasalahan utama yang dialami oleh pendidik yaitu kurangnya inovasi bahan ajar yang dapat memudahkan mahasiswa dan menambah motivasi belajar dalam memahami suatu materi sehingga perlu adanya pengembangan suatau bahan ajar yang inovatif salah satunya yaitu buku ilmiah populer. Penelitian pengembangan ini bertujuan menguji Kepraktisan Buku Ilmiah Populer Keanekaragaman Jenis Burung Di Kawasan Hutan Pantai Tabanio Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa. Tahap-tahap pengembangan meliputi evaluasi diri, uji pakar, uji perorangan, uji kelompok kecil, uji lapangan (field test). Jenis data yaitu data deskriptif, menggunakan instrument instrument keterbacaan, keterlaksanaan BIP dan respon mahasiswa digunakan untuk kepraktisan isi, kepraktisan harapan dan aktual. Hasil penelitian menunjukan Buku Ilmiah Populer Keanekaragaman Jenis Burung yang telah dikembangkan dinyatakan sangat praktis berdasarkan uji perorangan BIP ini dinyatakan sangat baik dengan rata-rata 83,59%. Buku Ilmiah Populer Keanekaragaman Jenis Burung yang telah dikembangkan dinyatakan praktis karena hasil respon mahasiswa dengan rata-rata nilai 92,30% dengan kriteria sangat baik, hasil keterlaksanaan BIP rata-rata 83,33% dengan kriteria sangat setuju. Berdasarkan hal tersebut BIP yang dikembangkan sangat praktis digunakan dan memudahkan mahasiswa dalam pembelajaran.
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Introduction

Saat ini banyak anggapan yang menilai guru kurang serius dalam mengembangkan profesinya. Hal ini dapat dilihat dari guru yang tidak mempunyai persiapan mengajar dan kurang minatnya guru dalam mengembangkan kualitas dirinya (Zuriah, at al., 2016). Guru dituntut untuk dapat mengembangkan bahan ajar, namun saat ini banyak guru yang kurang antusias dalam menjalankan profesinya khususnya dalam mengembangkan bahan ajar. Pentingnya pengembangan bahan ajar ini karena bahan ajar harus sesuai dengan tuntutan kurikulum, karakteristik siswa, dan dapat memecahkan masalah dalam pembelajaran (Latifah, et al., 2018). Menurunnya kualitas dan produktivitas guru dalam memenuhi tuntutan pengembangkan bahan ajar mungkin disebabkan karena adanya masalah dan keterbatasan. Hal ini berkaitan dengan situasi yang dialami oleh pribadi guru sehari-hari. Salah satu cara untuk mengatasi masalah atau keterbatasan dalam pengembangkan bahan ajar oleh guru adalah dengan mengembangkan bahan ajar berupa buku ilmiah populer yang memuat suatu potensi lokal daerah.
Buku ilmiah populer adalah buku ilmiah yang ditulis dengan cara yang mudah untuk dipahami oleh masyarakat umum secara luas, seperti guru, dosen, mahasiswa, praktisi keilmuan, dan peminat bidang ilmu tersebut (Tim Editor LIPI Press, 2016; UNSOED, 2016). Buku ilmiah populer lebih dari sekedar pengetahuan ilmiah sederhana yang dijatuhkan kepada khalayak umum. Buku ilmiah populer mensintesis, reorganisasi dan menghadirkan pengetahuan untuk berbagai khalayak termasuk disiplin masyarakat dari penulis sendiri (Schirrmacher, 2009). Berdasarkan uraian di atas, buku ilmiah populer merupakan buku yang ditulis dari hasil studi ilmiah, namun tidak terikat dengan aturan penulisan ilmiah agar sajiannya menarik dan mudah dipahami oleh masyarakat umum.
Pengembangan buku ilmiah populer yang mengarah pada implementasi pengetahuan dan pengalaman hidup sangatlah penting, terutama dalam memahami lingkungan sekitar dan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Seperti yang dilaporkan oleh Latifah, et al. (2018) dalam penelitiannya yang menunjukan bahwa adanya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa menggunakan buku ilmiah popular yang valid, praktis dan efektif dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Setiawan, et al. (2019) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa pengembangan buku ilmiah yang praktis dan tervalidasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pembaca secara maksimal.
Materi yang bagus memang dapat memudahkan mahasiswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Namun, Pengemasan bahan ajar yang menarik berupa pengembangan buku ilmiah populer yang mudah dipahami mahasiswa dengan gaya bahasa yang sederhana dapat menjadi solusi untuk suatu pembelajaran yang inovatif (Zuriah, at al., 2016). Materi yang dapat dimuat dalam suatu bahan ajar yaitu materi yang berbasis potensi lokal atau lingkungan sekitar mahasiswa. Pada kenyataannya belum banyak terdapat bahan ajar yang memanfaatkan potensi lokal  salah satunya pada mata kuliah Zoologi Vertebrata.
Zoologi Vertebrata merupakan salah satu mata kuliah yang terdapat pada program studi pendidikan Biologi ULM. Mata kuliah ini memiliki sub materi tentang keanekaragaman suatu burung sehingga dapat dijadikan sebagai materi yang dimuat dalam suatu buku ilmiah populer. Beberapa jenis burung dapat ditemukan pada kawasan hutan pantai Tabanio yang terdapat pada  Tabanio Kabupaten Tanah Laut yang merupakan kawasan wisata sehingga memiliki daya tarik tersendiri bagi pengunjung dan dapat dijadikan sebagai tempat belajar yang efektif (Putri et al., 2020).
Hutan Pantai Tabanio Kabupaten Tanah Laut adalah merupakan kawasan yang digunakan masyarakat sebagai tempat peternakan, perkebunan dan pertanian. Hutan Pantai Tabanio Kabupaten Tanah Laut merupakan kawasan yang akan dijadikan tempat pengembangan wisata, dan baik untuk materi tambahan belajar. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan di kawasan hutan pantai Tabanio Kabupaten Tanah Laut ditemukan adanya burung Karuang Janggut (Alophoixus bres), burung Cabak Kota (Caprimulgus affinis), burung Jalak Kerbau (Acridotheres javanicus) dan lain-lain. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian sebagai upaya untuk memanfaatkan kawasan tersebut sebagai sumber belajar dengan memanfaatkan potensi lokal yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa pengembangan sumber belajar berbasis lokal perlu ditingkatkan dalam upaya meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan sumber belajar berbasis potensi lokal sangat bermanfaat untuk memperkaya pengetahuan pendidikan yang berbasis potensi lokal. Salah satunya dengan membuat buku ilmiah populer berbasis potensi lokal.
Berdasarkan uraian diatas menjadikan dasar peneliti untuk menguji kepraktisan buku ilmiah populer keanekaragaman jenis burung di Kawasan Hutan Pantai Tabanio terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Material and Method
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan yang digunakan mengacu pada desain pengembangan Tessmer (1998). Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui kendala apa yang dialami oleh pendidik, bahan ajar yang digunakan dan menganalisis materi-materi esensial yang dapat digunakan dalam pembelajaran Zoologi Vertebrata yang kemudian dimuat dalam suatu buku ilmiah populer.
Penilaian suatu kepraktisan BIP, terdapat tiga parameter yang diujikan yaitu keterbacaan, keterlaksanaan, dan respons mahasiswa. Keterbacaan diujikan pada uji one to one kepada tiga orang mahasiswa. Keterlaksanaan dan juga respons mahasiswa diuji melalui small group yang terdiri atas lima mahasiswa dan field test yang terdiri atas 20 mahasiswa. Dari hasil uji keterbacaan pada one to ono diperoleh kepraktisan isi BIP, selain itu pada uji small group diperoleh nilai keterlaksanaan harapan atau respons mahasiswa harapan, sedangkan dari field test diperoleh nilai keterlaksanaan aktual atau respons mahasiswa aktual. 
Syarat mahasiswa sebagai penguji kepraktisan BIP adalah sebagai berikut. Pertama, mahasiswa pernah mengambil mata-kuliah Zoologi Vertebrata. Kedua, mahasiswa yang terlibat pada one to one tidak terlibat lagi dalam small group dan juga field test. Ketiga, lima mahasiswa yang terlibat dalam small group terlibat juga dalam field test. Makna kalimat lain, lima dari 10 mahasiswa dalam field test pernah terlibat dalam small group dan lima lainnya tidak pernah terlibat.
Instrumen untuk uji keterbacaan adalah lembar angket kepraktisan isi yang terdiri atas 13 indikator. Setiap indikator dinilai oleh mahasiswa dengan skor satu (yang maksudnya adalah sangat tidak terbaca), dua (tidak terbaca), tiga (terbaca), atau empat (sangat terbaca). Rerata nilai setiap indikator dihitung dengan rumus sebagai berikut.
 (Rumus 1) 
Berdasarkan hal ini, P adalah nilai setiap indikator (dalam persen), A: jumlah skor yang diperoleh setiap indikator, dan B: jumlah skor maksimal setiap indikator. Selanjutnya, nilai semua indikator tersebut direratakan sehingga diperoleh nilai uji keterbacaan. Nilai uji ini disesuaikan dengan Tabel 1 berikut ini, sehingga diperoleh kriteria kualiatif uji keterbacaan.

	Tabel 1. Nilai dan kriteria hasil uji keterbacaan

	Nilai (dalam %)
	Kriteria

	80,00 – 100
	Sangat Baik

	60,00 – < 80,00
	Baik

	40,00 – < 60,00
	Sedang

	20,00 – < 40,00
	Tidak Baik

	0 – < 20,00
	Sangat Tidak Baik

	Sumber: Ramadhan, Soendjoto & Dharmono (2020)



Instrumen untuk uji keterlaksanaan BIP yaitu lembar angket keterlaksanaan yang terdiri atas sembilan indikator (pernyataan), baik untuk keterlaksanaan harapan maupun keterlaksanaan aktual. Skor untuk setiap indikator adalah nol (yang maksudnya adalah tidak dilaksanakan oleh mahasiswa) atau satu (dilaksanakan). Perhitungan selanjutnya seperti Rumus 1 dan Tabel 1 (pada uji keterbacaan).
Instrumen untuk respons mahasiswa terhadap BIP juga berupa angket yang terdiri atas 15 indikator (pernyataan), baik untuk respons-mahasiswa harapan maupun respons-mahasiswa aktual. Skor untuk setiap indikator adalah satu (yang maksudnya adalah sangat tidak setuju), dua (tidak setuju), tiga (ragu-ragu), empat (setuju), dan lima (sangat setuju). Proses untuk menentukan respons mahasiswa selanjutnya seperti Rumus 1 dan kriterianya seperti pada Tabel 2 berikut ini.

	Tabel 2. Nilai dan kriteria respons mahasiswa

	Nilai (dalam %)
	Kriteria

	80,00 – 100
	Sangat setuju

	60,00 – < 80,00
	Setuju

	40,00 – < 60,00
	Kurang setuju

	20,00 – < 40,00
	Tidak setuju

	0 – < 20,00
	Sangat tidak setuju

	Modifikasi dari Ramadhan et al. (2020)



Results and Discussion
Secara terperinci kepraktisan buku ilmiah populer disakikan pada data dibawah in.

1) Keterbacaan Mahasiswa
Kepraktisan isi buku ilmiah populer keanekaragaman jenis burung di Kawasan Hutan Pantai Tabanio terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keepektifan BIP yang dikembangkan terhadap mahasiswa yang menggunakannya pada saat pembelajran. Adapun kepraktisan isi atau Uji keterbacaan mahasiswa didapatkan berdasarkan tiga orang mahasiswa yang secara rinci tertera pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3 Keterbacaan Mahasiswa
 (Sumber: Hasil Olah Data)

[bookmark: _Hlk60165307] Buku ilmiah populer keanekaragaman jenis burung di Kawasan Hutan Pantai Tabanio terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada Tabel 3 menyebutkan dengan rata-rata 83,59% dengan kategori sangat baik. Hasil kepraktisan isi mahasiswa tersebut menunjukkan bahwa Buku ilmiah populer keanekaragaman jenis burung di Kawasan Hutan Pantai Tabanio yang dikembangkan layak digunakan untuk uji selanjutnya dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam mempelajari pembelajaran Zoologi Vertebrata. Hasil dari tahap uji keterbacaan mahasiswa (one to one) Buku ilmiah populer keanekaragaman jenis burung di Kawasan Hutan Pantai Tabanio ini bertujuan untuk menilai aspek tampilan dan aspek penyajian BIP.  Pada tahap ini didapatkan saran-saran oleh 3 orang mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah Zoologi Vertebrata untuk perbaikan BIP.
	Indikator/ Aspek yang Divalidasi
	Mahasiswa

	
	1
	2
	3

	Aspek Tampilan Buku Ilmiah Populer

	1) Teks mudah dipahami
	3
	4
	4

	2) Gambar jelas atau tidak buram
	4
	3
	3

	3) Adanya keterangan pada gambar
	4
	4
	3

	4) Gambar yang disajikan menarik
	4
	4
	4

	5) Gambar yang disajikan sesuai dengan materi
	4
	3
	3

	Aspek Penyajian Materi Buku Ilmiah Populer 

	6) Menjelaskan suatu konsep menggunakan ilustrasi masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
	4
	4
	4

	
	
	
	

	7) Menggunakan contoh-contoh kehidupan sehari-hari
	4
	4
	4

	8) Mendorong berdiskusi dengan teman-teman yang lain
	4
	4
	4

	9) Berkaitan  dengan  materi  biologi
	4
	4
	4

	10) Materi sudah runtut
	4
	4
	3

	11) Tidak ada kalimat yang menimbulkan makna ganda
	4
	4
	4

	12) Lambang atau simbol dalam buku ilmiah populer ini mudah dimengerti
	4
	4
	3

	13) Istilah-Istilah dalam buku ilmiah populer ini mudah dimengerti
	4
	3
	3

	Rata-Rata Keseluruhan (%)
	83,59

	Kriteria
	Sangat Baik


Pada aspek tampilan buku ilmiah populer menjadi dasar didapatkannya hasil uji keterbacaan mahasiswa pada kriteria sangat baik. Hal ini dikarenakan beberapa hal diantaranya, gambar yang disajikan menarik, menggunakan contoh-contoh kehidupan sehari-hari, mendorong berdiskusi dengan teman-teman yang lain, berkaitan dengan materi biologi, dan tidak ada kalimat yang menimbulkan makna ganda. Khairoh et al. (2014) menyatakan bahwa pembaca akan mudah dalam mempelajari sebuah buku dengan adanya gambar yang menarik, karena tampilan gambar dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan siswa pada suatu materi. Ada terdapat nilai rendah pada beberapa indikator, hal ini disebabkan karena ada beberapa istilah-istilah dalam buku ilmiah populer ini yang kurang dimengerti. Achyani et al. (2010) menjelaskan proses pendidikan di sekolah harus mengakomodasikan kenyataan di lingkungan sekitar siswa, agar siswa dapat mencari jawaban terhadap perubahan kenyataan yang dihadapi siswa itu sendiri. Sehingga pembelajaran di sekolah tidak hanya menghapal teori saja akan tetapi juga dapat menghadapi perubahan yang terjadi pada lingkungan sekitar mereka.
Pada aspek penyajian materi buku ilmiah populer merupakan salah satu faktor tercapainya kriteria sangat baik pada uji keterbacaan mahasiswa. Hal ini didasari adanya penyusunan materi yang sistematis dan kesesuaian dengan kondisi mahasiswa atau pembaca yang akan menggunakannya dalam pembelajaran dilapangan secara nyata. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Latifah, et al., (2018) yang mengemukakan bahwa sebuah buku ilmiah populer harus memiliki materi yang bagus dan sistematis sehingga mudah dipahami oleh mahasiswa dan dibuktikan dengan hasil penelitian yang mendapatkan kriteria sangat baik.
Hasil uji keterbacaan mahasiswa merupakan tahap untuk memperoleh bukti-bukti empirik tentang kelayakan produk awal secara terbatas (Putri et al., 2020). Khairiyah et al. (2016) mengatakan bahwa keterbacaan (rediability) merupakan tolak ukur tentang kesesuaian atau tidaknya materi yang ada pada bahan bacaan yang dikembangkan bagi pembaca (mahasiswa). Hal ini sejalan dengan Putra et al. (2021) menjelaskan bahwa tes perorangan penting untuk dilakukan agar bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan kondisi siswa dilapangan. Selain itu, mengajar materi yang sesuai dengan kebutuhan siswa memudahkan siswa belajar mandiri, sehingga meningkat interaksi sebagai proses dalam pengalaman belajar.
Pada uji keterbacaan mahasiswa diperoleh beberapa komentar dan saran-saran dari mahasiswa pengikut mata kuliah zoologi vertebrata salah satunya adalah lebih memperbanyak gambar pada BIP. Hal tersebut membuktikan, bahwa mahasiswa mengharapkan BIP yang akan mereka gunakan didalam pembelajaran zoologi vertebrata dapat membantu serta mempermudah mereka mendeskripsikan keanekaragaman jenis burung disuatu daerah. Mulyati (2002) menjelaskan gambar atau foto pada suatu sumber belajar berfungsi memperjelas informasi, membantu ingatan dan pemahaman, memberikan variasi agar tidak membosankan, dan memperindah agar menarik minat pembaca. Sehingga peneliti merasa perlu melakukan revisi berdasarkan saran dan komentar dari mahasiswa terhadap BIP yang telah dikembangkan untuk lebih menyempurnakan produk ini dan hal itu juga penting dilakukan agar BIP yang dikembangkan dapat memenuhi tuntutan mahasiswa agar dapat belajar lebih optimal dengan bahan ajar yang berkualitas. Langkah selanjutnya ialah masuk kedalam tahap uji kelompok kecil.

2) Keterlaksanaan Aplikasi Android
Keterlaksanaan BIP diperoleh dari Langkah uji kecil (small group) yang dilakukan kepada tiga orang observer mahasiswa S1 pendidikan biologi ULM yang telah mengikuti mata kuliah Zoologi Vertebrata data respon mahasiswa dapat dilihat dari Tabel 4.

Tabel 4 Keterlaksanaan BIP
	NO
	Pernyataan
	Keterlaksanaan

	
	
	Harapan
	Aktual

	1
	Mahasiswa membaca bagian depan (daftar isi, petunjuk dan penjelasan isi)
	100
	80,00

	2
	Mahasiswa membaca informasi pendahuluan
	40,00
	70,00

	3
	Mahasiswa membaca uraian tentang BIP.
	60,00
	80,00

	4
	Mahasiswa mencermati gambar-gambar beserta keterangan pada buku ilmiah populer
	100,00
	90,00

	5
	Mahasiswa mencermati tulisan yang ada pada kotak yang berwarna
	80,00
	80,00

	6
	Mahasiswa membaca fakta tentang konsep keanekaragaman
	80,00
	80,00

	7
	Mahasiswa membaca glosarium
	80,00
	80,00

	8
	Mahasiswa menggunakan buku ilmiah populer pada saat melakukan pengamatan
	100,00
	100,00

	9
	Mahasiswa menggunakan buku ilmiah populer pada saat melakukan analisis data
	100,00
	100,00

	Persentase (%)
	82,22
	84,44

	Rata-Rata (%)
	83,33

	Kriteria
	Sangat baik


(Sumber: Hasil Olah Data)

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil observasi terhadap keterlaksanaan harapan dan aktual BIP memperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 83,33%. Hasil tersebut tergolong sangat baik namun ada terdapat nilai di bawah 80,00 hal ini di duga karena masih banyaknya mahasiswa yang tidak membaca informasi pendahuluan. Persentase hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam uji keterlaksaan memiliki kriteria sangat baik. BIP yang dikembangkan juga praktis untuk digunakan sebagai materi pengayaan mata kuliah zoologi vertebrata dalam menggali kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
Uji harapan mendapat nilai sebesar 82,22% sedangkan rata-rata aktual memiliki nilai lebih tinggi yaitu sebesar 84,44%. Hasil penilaian terhadap uji keterlaksanaan tidak jauh berbeda meskipun memperoleh nilai yang sedikit meningkat pada uji aktual. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian mahasiswa melalui angket keterlaksanaan, dimana pada uji harapan nilai paling rendah yaitu 40,00% sedangkan pada uji aktual 70,00% perbedaan nilai ini terjadi karena beberapa mahasiswa membaca dengan teliti informasi pendahuluan yang disajikan sebelum menggunakan BIP karena menganggap bahwa informasi pendahuluan sangat diperlukan. Sedangkan beberapa mahasiswa banyak yang melewati informasi pendahuluan karena dianggap kurang penting sehingga mahasiswa kurang memperhatikan isi dari pendahuluan yang disajikan dalam BIP. Hal inilah yang menyebabkan beberapa nilai pada point keterlaksanaan berbeda. 
Keterlaksanaan BIP merupakan salah satu data untuk mengukur kepraktisan BIP yang dikembangkan. Berdasarkan data yang diperoleh nilai sangat baik dikarenakan mahasiswa tertarik membaca informasi pendahuluan, fakta tentang konsep keanekaragaman dan glosarium pada BIP yang dikembangkan. Ada indikator yang mendapat nilai rendah hal ini dikarenakan mahasiswa kurang membaca uraian tentang informasi umum, hal tersebut karena mahasiswa menganggap bahwa hal itu sudah jelas sehingga bagian itu terlewati oleh mahasiswa. Nuryani (2005) menjelaskan hasil belajar akan tercapai secara optimal ketika proses belajar mengajar berjalan dengan baik. Ketika pembelajaran terlaksana dengan baik akan memunculkan motivasi belajar. 
Data yang diperoleh hasil dari rata-rata pada keterlaksanaan harapan dan aktual masing-masing mendapat nilai dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa BIP yang di kembangkan dapat dikatakan praktis sehingga layak digunakan didalam proses pembelajaran khususnya zoologi vertebrata yang nantinya diharapkan dapat menggali keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Selain itu juga BIP yang dikembangkan diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi dalam memilih bahan ajar yang baik sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran yang praktis untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Keunggulan BIP yang dikembangkan praktis digunakan berdasarkan keterlaksanaannya adalah pada halaman tertentu didalam BIP yang dikembangkan ditemukan pernyataan-pernyataan untuk menggali keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Hal ini sejalan menurut Dhamono et al. (2019) bahwa bahan ajar yang dikembangkan harus terdapat pernyataan-pernyataan untuk menggali kemampuan berpikir kritis mahasiswa, karena dengan adanya pernyataan-pernyataan tersebut akan membuat mahasiswa secara runut atau sistematis dalam mempelajari bagian demi bagian materi yang disajikan didalam BIP.

3) Respon Mahasiswa Terhadap Aplikasi Android
Respon mahasiswa didapatkan melalui langkah uji kecil yang dilakukan kepada 5 orang mahasiswa S1 Pendidikan Biologi ULM pengikut mata kuliah zoologi vertebrata untuk mendapatkan data kepraktisan harapan. Sedangkan untuk data kepraktisan aktual didapatkan dari uji lapangan yang terdiri dari 10 orang mahasiswa. Data kepraktisan harapan dan aktual disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 Respont Mahasiswa 
	NO
	Pernyataan
	Kepraktisan

	
	
	Harapan
	Aktual

	1
	BIP ini memberikan motivasi pada saya untuk belajar.
	92,00
	92,00

	2
	Saya dapat belajar secara aktif dan mandiri dengan BIP ini.
	96,00
	90,00

	3
	Materi yang disajikan dapat dipahami dengan mudah.
	88,00
	96,00

	4
	BIP sangat menarik dan tidak membosankan ketika digunakan.
	96,00
	90,00

	5
	Jika penggunaan BIP dilaksanakan seperti ini maka konsep-konsep dari bahan pelajaran dapat saya ingat dengan mudah dan lebih lama
	92,00
	94,00

	6
	Penggunaan BIP ini dapat membantu memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan topik pembelajaran
	88,00
	90,00

	7
	Penggunaan BIP ini membuat wawasan saya menjadi luas
	84,00
	96,00

	8
	Saya dapat memahami materi dengan bantuan gambar-gambar dengan kualitas yang baik
	92,00
	92,00

	9
	Saya dapat belajar sesuai dengan kebutuhan belajar mandiri
	100,00
	92,00

	10
	Pembelajaran dengan menggunakan BIP ini dapat membantu saya menuangkan keterampilan berpikir kritis.
	88,00
	98,00

	Persentase (%)
	91,60
	93,00

	Rata-Rata (%)
	92,30

	Kriteria
	Sangat setuju


(Sumber: Hasil Olah Data)

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 5 mengenai hasil respon mahasiswa untuk kepraktisan harapan dan aktual, memperoleh rata-rata sebesar 92,30%, dengan demikian persentase tersebut termasuk dalam kriteria sangat setuju. Hasil data tersebut tergolong tinggi di duga karena beberapa faktor salah satunya mahasiswa dapat belajar sesuai dengan kebutuhan belajar mandiri melalui buku ilmiah populer tersebut. Sehingga dapat diketahui bahwa mahasiswa sangat setuju untuk menggunakan buku ilmiah populer berjudul “keanekaragaman jenis burung di hutan pantai Tabanio” sebagai bahan ajar. Hasil ini menjelaskan bahwa BIP yang dikembangkan praktis untuk digunakan pada pembelajaran zoologi vertebrata. 
Hasil uji kepraktisan harapan sebesar 91,60% dimana hasil ini tidak jauh berbeda dengan hasil uji kepraktisan aktual yang memperoleh nilai sebesar 93,00%. Peningkatan nilai terjadi karena beberapa hal, salah satunya dilihat dari nilai mahasiswa yang menilai setiap aspek berbeda-beda dimana beberapa mahasiswa sangat mudah memahami materi yang disajikan dan ada yang masih kurang memahami terhadap materi yang dipaparkan. Pembelajaran menggunakan BIP menurut beberapa mahasiswa sangat membantu dalam pembelajaran hal ini terjadi harena mahasiswa pada uji aktual memiliki pandangan yang berbeda terhadap BIP yang dikembangkan, dimana menurut mereka penyampaian materi didalam BIP sudah cukup jelas dan praktis untuk digunakan didalam pembelajaran. Meskipun demikian, baik mahasiswa pada uji harapan dan aktual sangat setuju dengan penggunaan BIP yang dikembangkan sebagai bahan ajar.
Respon mahasiswa untuk menghasilkan data kepraktisan diperoleh nilai sangat baik dikarenakan BIP yang dikembangkan dapat membuat mahasiswa belajar secara aktif dan mandiri. Hal tersebut dipengaruhi karena materi yang disajikan pada BIP dapat dipahami dengan mudah oleh mahasiswa. Khairoh et al.  (2014) keterlibatan siswa secara aktif akan memberi andil terhadap kesiapan psikologis dan sikap menghargai siswa yang nantinya akan berpengaruh terhadap kemampuan menerima materi, mengingat serta dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan subjek yang siswa pelajari. Ada terdapat nilai rendah pada beberapa indikator hal ini disebabkan karena BIP yang dikembangkan kurang memotivasi mahasiswa untuk belajar, hal tersebut dipengaruhi karena keinginan dari mahasiswa itu sendiri dan juga karena faktor kondisi fisik mahasiswa yang kurang mendukung dikarenakan pengambilan data dilakukan saat matahari terik. Setiani & Priansa (2015) mengatakan bahwa faktor kesehatan akan mempengaruhi minat belajar siswa. 
Hasil rata-rata respon mahasiswa yang diperoleh pada kepraktisan harapan dan kepraktisan aktual mendapatkan kriteria sangat baik. Hasil tersebut menandakan bahwa mahasiswa merespon positif ketika menggunakan BIP. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara harapan dan aktual BIP yang dikembangkan menurut mahasiswa sangat praktis digunakan, yang nantinya diharapkan dapat menggali keterampilan berpikir kritis mahasiswa.  BIP yang dikembangkan sangat mudah dipahami mahasiswa, karena penyajian materi dalam BIP disertai gambar yang dikaitkan dengan pengetahuan dan disesuaikan dengan pengalaman mahasiswa. Hal tersebut dinyatakan oleh Dewi et al. (2010) bahwa bahan ajar dapat menarik, bila menggunakan gambar atau ilustrasi yang memperjelas isi materi yang mudah dipahami oleh siswa.
Keunggulan BIP yang dikembangkan adalah penyajian BIP ditulis dengan sederhana menggunakan gaya bahasa populer, sederhana, ringkas dan padat, sehingga menarik minat baca dan mudah dipahami khalayak luas. Hal tersebut untuk memudahkan BIP dipelajari, tidak membosankan, mudah dibawa kemana saja sehingga dapat dipelajari kapan dan dimana saja. Pembelajaran keanekaragaman jenis pohon dengan menggunakan BIP berlangsung dengan baik. Hal ini dijelaskan oleh Akbar (2013) pembelajaran yang baik dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif.
Kepraktisan produk pengembangan BIP sangat penting dilakukan sebelum produk tersebut digunakan mengukur efektifitasnya, kepraktisan produk pengembangan bahan ajar tidak hanya untuk BIP, akan tetapi juga untuk jenis bahan ajar yang lainnya (Dharmono et al., 2019). Produk pengembangan dikatakan praktis jika produk mudah untuk dijalankan siswa atau guru dan lebih luas daripada buku pelajaran siswa (Nieveen, 1999). 

[bookmark: _Hlk509261398]Conclusion
[bookmark: _Hlk509261433]Penelitian pengembangan dengan desain Tessmer telah berhasil buku ilmiah populer keanekaragaman jenis burung di Kawasan Hutan Pantai Tabanio dengan kriteria sebagai berikut.
1. [bookmark: _Hlk9897960]buku ilmiah populer keanekaragaman jenis burung di Kawasan Hutan Pantai Tabanio yang telah dikembangkan dinyatakan Sangat baik berdasarkan Uji keterbacaan yang mendapatkan hasil sebesar 83,59% dengan kriteria sangat baik.
2. Hasil Uji keterlaksanaan buku ilmiah populer keanekaragaman jenis burung di Kawasan Hutan Pantai Tabanio yang dikembangkan yang mendapatkan rata-rata 83,33% dengan kategori sangat baik untuk digunakan sebagai materi pegayaan mata kuliah Zoologi Vertebrata dan meningkatka kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
3. Hasil uji respon mahasiswa digunakan untuk mengetahun kepraktisan harapan dan aktual dengan nilai rata-rata 92,30% dengan kategori sangat setuju sehingga BIP yang dikembangkan sangat praktis sehingga memudahkan mahasiswa dalam pembelajaran.
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